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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi sekolah dalam mengatasi siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Babat Kabupaten Lamongan. Penelitian ini 
merupakan penelitian diskrptif kualitatif. Lokasi penelitian ini adalah di SMA Muhammadiyah 1 babat 
Kabupaten Lamongan. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai informan kunci, 
koordinator kesiswaan dan koordinator Bimbingan dan Konseling yang mengetahui dan paham tata tertib 
sekolah. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Data di analisis menggunakan model interaktif dengan reduksi data atau pengolahan data, penyajian data, 
pemaparan, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan:  strategi sekolah dalam mengatasi 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah adalah memberikan nasehat, memberikan 
hukuman seperti membersihkan halaman sekolah dan sholat dhuha. Kinerja guru lebih di optimalkan 
tidak hanya memberi pelajaran, mencari penyebab pelanggaran, adanya keterlibatan orang tua dalam 
menangani setiap pelanggaran siswa, dan adanya kerja sama dengan pihak-pihak lain terutama 
masyarakat dan alumni. 
Kata kunci: Strategi Sekolah, Pelanggaran Tata Tertib Sekolah. 
  
Abstract 
This research to describe the strategy of schools in addressing students who violate school rules in SMA 
Muhammadiyah 1 Babat Lamongan. This research used a qualitative of metohods. This research was 
conducted  in SMA Muhammadiyah 1 tripe Lamongan. The informants of this study were principals as 
the main informants, coordinator of student and coordinator of guidance and counseling that understands 
the school rules. The technique of data research using interview, observation and documentation. The 
data was analyzed using an interactive model by collecting data, data reduction or data processing, data 
presentation, presentation, and drawing conclusions. Based on analyzys data showed that: school 
strategies in dealing with students who violate school rules is to give advice, provide penalties such as 
cleaning the school yard, praying Duha. More in optimizing the performance of teachers is not only a 
lesson, look for the cause of the violation, the involvement of parents in dealing with any violation of the 
student, and the cooperation with other parties, especially the community and alumni. 
Keywords: School Strategy, Violation of Rules School. 
 
 
 
PENDAHULUAN  
Mengajar bagi guru bukan pekerjaan mudah, bahkan bisa 
dikatakan rumit, karena bukan saja guru harus tahu 
banyak tentang bahan pelajaran dan menguasainya, tetapi 
juga harus paham tentang murid-muridnya dan proses 
belajar mengajar di kelas, yang meliputi mendesain 
bahan pelajaran, memberikan tugas, menilai proses dan 
hasil belajar siswa sekaligus menegakan disiplin dan 
melakukan kegiatan bimbingan. Berkenaan dengan ini, di 
dalam UUD'45 Pasal 31 ayat (1) secara tegas disebutkan 
bahwa;  
"Tiap-tiap warga negara berhak mendapat 
pengajaran". Tujuan pendidikan nasional 
dinyatakan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 
Pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa 
pendidikan dalam bentuk pengembangan karakter harus 
dilaksanakan disekolah-sekolah. Pendidikan dalam bentuk 
pengembangan karakter dibutuhkan untuk membentuk 
karakter dan mendidik  moral siswa. Selain itu, 
pendidikan memiliki peranan penting dalam mengatasi 
krisis moral karena pendidikan merupakan suatu usaha 
atau proses yang ditunjukkan untuk membina kualitas 
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sumber daya manusia seutuhnya (Elmubarok, 2008:3). 
Diharapkan melalui pendidikan, merupakan hal yang 
penting dalam proses pembangunan mentalitas, moral dan 
karakter siswa karena keberhasilan pendidikan merupakan 
salah satu proses kemajuan bangsa 
Lebih lanjut pendidikan nasional harus mampu 
menjamin pemerataan kesempatan  pendidikan, 
peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi 
menejemen pendidikan. Pemerataan kesempatan 
pendidikan  mewujudkan dalam rangka  program wajib 
belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan 
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
seutuhnya. Untuk tercapainya tujuan pendidikan 
sebagaimana diuraikan di atas, maka diperlukan 
kerjasama yang baik dan saling pengertian antara ketiga 
lingkungan pendidikan yaitu lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Sekolah sebagai salah satu lingkungan pendidikan harus 
senantiasa memperhatikan ketertiban anak dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Untuk itu perlu adanya  
kerjasama antara kepala sekolah, guru dan orang tua 
siswa dalam rangka menumbuhkan atau membina 
ketertiban siswa. Banyak sekolah yang belum mempu 
mengaplikasikan pendidikan karakter dengan baik. 
Terlebih adanya kesejahteraan guru melalui program 
sertifikasi guru. Para guru sibuk memenuhi jam  
mengajar sebagai tuntutan untuk memperoleh sertifikasi. 
Sehingga banyak dari para guru yang tidak 
menginternalisasikan pendidikan karakter pada siswa 
Adanya problem akut yang menimpa bangsa ini 
menjadikan pendidikan karakter sangat penting untuk 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah 
memiliki peran sebagai pionir dari pendidikan karakter. 
Seperti yang ada dalam desain pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter merupakan proses pembudayaan  
nilai-nilai luhur dalam lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga, dan lingkungan masyarakat. Proses 
pembudayaan dan nilai-nilai luhur ini juga perlu 
didukung oleh komitmen dan kebijakan pemangku 
kepentingan serta pihak-pihak terkait lainnya termasuk 
dukungan sarana prasarana yang diperlukan. 
Pemerataan kesempatan pendidikan  mewujudkan 
dalam rangka  program wajib belajar 9 tahun. 
Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya. 
Untuk tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana 
diuraikan di atas, maka diperlukan kerjasama yang baik 
dan saling pengertian antara ketiga lingkungan 
pendidikan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Berdasarkan 
tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan 
dalam bentuk pengembangan karakter harus 
dilaksanakan disekolah-sekolah. Selain itu, pendidikan 
memiliki peranan penting dalam mengatasi krisis moral 
karena pendidikan merupakan suatu usaha atau proses 
yang ditunjukkan untuk membina kualitas sumber daya 
manusia seutuhnya (Elmubarok, 2008:3). Diharapkan 
melalui pendidikan, merupakan hal yang penting dalam 
proses pembangunan mentalitas, moral dan karakter 
siswa karena keberhasilan pendidikan merupakan salah 
satu proses kemajuan bangsa.   
William dan Schnaps (dalam Zubaedi, 2011:5) 
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai usaha yang 
dilakukan oleh para personel sekolah, bahkan yang 
dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota 
masyarakat, untuk membantu anak-anak dan remaja 
agar menjadi atau memiliki sifat peduli, berpendirian 
dan bertanggung jawab. Dalam Prosinding Nasional 
Unesa (2010:28) 
“pendidikan karakter merupakan suatu sistem 
penanaman nilai-nilai perilaku (karakter) pada 
warga sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, sesama, lingkungan maupun 
kebangsaan sehingga menjadi manusia yang 
seutuhnya”. 
Namun saat ini banyak anggapan bahwa 
pelaksanaan pendidikan karakter belum optimal. Hal 
tersebut disebabkan oleh sistem pendidikan yang 
kurang menekankan pada pengembangan intelektual. 
Selain itu, pendidikan karakter disebagian sekolah 
hanya diberlakukan sebatas wacana saja. 
Penanaman pendidikan karakter tidak dapat 
dilakukan dengan hanya sekedar mentransfer ilmu 
pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu. 
Penanaman pendidikan karakter perlu proses yang 
berjalan secara berkelanjutan. Misalnya dengan memberi 
contoh teladan melalui pembiasaan dalam lingkungan 
peserta didik. Penanaman pendidikan karakter melalui 
pembiasaan disekolah perlu diterapkan guna membentuk 
karakter luhur para peserta didik. Pembiasaan ini dapat 
dilakukan melalui strategi-strategi yang dilakukan oleh 
sekolah sebelum melakukan proses pembelajaran. 
Sehingga diharapkan proses pembelajaran akan 
berlangsung Sebagaimana pendapat Lickona 
(Kemendiknas Ditjen Paudni, 2011:3) bahwa 
pembentukan karakter yang baik perlu menekankan pada 
pembinaan perilaku secara berkelanjutan mulai dari 
proses moral knowing, moral feeling, dan moral action 
dari pendidikan karaktaer. Strategi-strategi yang 
dilakukan oleh sekolah  merupakan bentuk moral feeling, 
yang mana moral feeling  adalah aspek lain yang 
ditanamkan kepada anak yang merupakan sumber energi 
dari diri manusia untuk bertindak sesuai dengan prinsip-
prinsip moral, sebagai bentuk pembentukan akhlak dan 
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moral untuk mrngubah kebiasaan peserta didik yang 
kurang baik.  
Zubaedi (2011:18) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter secara perinci memiliki lima tujuan diantaranya 
Pertama, mengembangkan potensi kalbu/nurani/efektif 
peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang 
memiliki nilai-nilai karakter bangsa. Kedua, 
mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik 
yang  terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan 
tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan 
jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa. Keempat, 
mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi 
manusia yang kreatif, mandiri, dan berwawasan 
kebangsaan. Kelima, mengembangkan lingkungan 
kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang 
aman, jujur, penuh kreativitas, persahabatan, dan dengan 
rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan. 
Pendidikan karekter ini digunakan untuk memahami, 
membentuk, dan memupuk nilai-nilai etika.  
 Mengaplikasikan pendidikan karakter pada 
generasi muda terutama pada peserta didik yang dinilai 
masih melakukan pelanggaran tata tertib sekolah dalam 
lingkungan sekolah terutama, merupakan hal yang sulit 
bagi para guru dan sekolah. Karena guru tidak hanya 
memberi pelajaran materi akademik, namun guru juga 
dituntut untuk memberi materi-materi yang membentuk 
karakter siswa melalui berbagai upaya dan strateg-
strategi tertentu, supaya dapat membentuk generasi muda 
yang disiplin dan berkarakter.  Dengan adanya strategi-
strategi yang dilakukan oleh sekolah dalam mengatasi 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib di harapkan 
mampu melahirkan peserta didik yang tidak hanya cerdas 
secara kognitif tetapi juga dalam sikap (afektif) dan 
perbuatan (psikomotorik).  
Melalui berbagai strategi yang dilakukan oleh 
sekolah, diharapkan internalisasi pembentukan karakter 
peserta didik mampu memahami nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 
kebangsaan. Kemudian nilai-nilai tersebut dapat terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
krama,budaya dan adat istiadat.  
SMA Muhammadiyah 1 Babat merupakan salah satu 
sekolah swasta di Kabupaten Lamongan yang sangat 
menjunjung tinggi nilai-nilai kedisiplinan dan moral 
religius terhadap siswa melalui penerapan tata tertib 
sekolah. Sekolah ini berada di Kelurahan Babat 
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Penulis 
memilih sekolah ini berdasarkan atas prestasi baik yang 
dimiliki oleh siswa disekolah yang lebih baik diantara 
sekolah swasta yang lain. Namun tidak sedikit juga siswa 
yang masih melakukan pelanggaran. Selain itu lokasi 
sekolah yang strategis sehingga memudahkan peneliti 
dalam mengkaji berkaitan dengan tata tertib sekolah. 
Dalam kaitan ini SMA Muhammadiyah 1 Babat 
mempunyai cara atau strategi sendiri untuk membentuk 
karakter dan mengatasi siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan oleh 
sekolah, sehingga diharapkan mampu menciptakan 
lulusan-lulusan yang berkualitas.   
Dilingkungan sekolah terdapat tata tertib sekolah, 
yang bertujuan untuk menciptakan suasana yang tertib, 
khususnya dalam hal kedisiplinan siswa. Sekolah 
merupakan salah satu tempat untuk membimbing, 
mendidik, mengarahkan, dan membentuk perilaku pribadi 
seseorang menjadi baik. Siswa berasal dari latar belakang 
kehidupan yang berbeda-beda maka sekolah membentuk 
suatu cara untuk mengatur dan membatasi bagi siswa 
untuk berprilaku yang mengarah pada sikap yang kurang 
disiplin dan tidak mematuhi peraturan yang ada 
dilingkungan sekolah, serta melanggar norma-norma 
yang berlaku disekolah dan sebagai alat pengendalinya 
adalah berupa hukuman atau nasehat. Perilaku melakukan 
pelanggaran siswa  dilingkungan sekolah tidak hanya 
berdampak  negatif terhadap proses belajar mengajar 
tetapi juga secara tidak langsung mempengaruhi 
keberhasilan belajar mengajar.  
Tata tertib sekolah tidak hanya diletakkan di 
majalah dinding sekolah, akan tetapi juga disetiap kelas 
bahkan di setiap sudut  sekolah agar siswa dapat 
membaca dan angka pelanggaran dapat diminimalisir 
terutama yang sering dilakukan oleh siswa adalah 
terlambat datang  kesekolah, setiap hari sealalu ada 
siswa yang datang terlambat. Hal itu menunjukkan tata 
tertib yang  ditetapkan oleh pihak sekolah belum 
dipahami betul oleh siswa, karena budaya datang 
terlambat masih ditemukan setiap hari. Dengan berbagai 
alasan setiap hari masih ada siswa yang datang ke 
sekolah lebih dari aturan yang telah diberlakukan. 
Melalui dokumen yang di miliki sekolah, sebagai 
sekolah yang berbasis agama yang seharusnya memiliki 
kedisiplinan tinggi, akan tetapi masih  ada siswa yang 
melakukan pelanggaran tata tertib. Persentase siswa 
yang melakukan pelanggaran adalah sebanyak 20%  
yaitu dari 480 siswa yang melakukan pelanggaran 
sebanyak 100 siswa. Pelanggaran yang dilakukan 
diantaranya, terlambat datang kesekolah, tidak masuk 
tanpa keterangan, tidak mengikuti pelajaran dikelas, 
tidak mengikuti upacara, bermain HP ketika pelajaran, 
dan masih banya siswa yang berbicara kotor. (sumber: 
buku pelanggaran siswa tahun 2014-2015 SMA 
Muhammadiyah 1Babat) 
Narsisto (dalam Tarmizi.wordpress.com) 
mengemukakan bahwa “masalah kedisiplinan siswa 
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menjadi sangat berarti bagi kemajuan sekolah” 
(www.wordpress.com diskses tanggal 7 April 2010). 
Disekolah yang tertib akan selalu menciptakan proses 
pembelajaran yang baik. Sebaliknya, pada sekolah yang 
tidak tertib tidak akan berjalan dengan lancar seperti 
disekolah yang siswanya taat pada tata tertib. 
Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi di sekolah 
merupakan salah satu contoh bahwa siswa dinilai masih 
kurang memetuhi peraturan dalam berperilaku di 
sekolah, dan tidak mudah untuk mengatasi hal tersebut 
sehingga diperlukan strategi-strategi tertentu dari semua 
pihak agar kasus yang terjadi dapat diminamalisir, 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai 
tujuan pendidikan yang telah ditentukan.  
Pelanggaran tata tertib oleh siswa merupakan 
suatu masalah yang  banyak terjadi di lingkungan 
sekolah menengah atas (SMA), dimana dalam jenjang 
ini siswa-siswi sudah mulai beranjak dewasa dan mulai 
mengenal  jati diri pribadinya. Siswa sering melakukan 
pelanggaran, mengabaikan  setiap peraturan misalnya 
berbicara kotor terhadap sesama teman, terhadap guru 
terkadang suka membantah, bahkan ketika berbicara 
menggunakan bahasa sehari-hari atau tidak formal, 
banyak melakukan pelanggaran baik pelanggaran ringan 
maupun pelanggaran berat. Kondisi ini tentunya sangat 
mengganggu bagi kelanjutan pendidikan, terutama pada 
pembentukan karakter atau membentuk manusia 
seutuhnya yang mempu mengolah pikir, rasa dan raga 
dalam menjadi manusia indonesia yang berkarakter. 
Melihat prestasi yang diperoleh SMA 
Muhammadiyah 1 Babat, yang sekian banyak ini masih 
ada siswa yang kurang baik, yakni masih melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah.Untuk itu, tidak 
dipungkiri bahwa masih  ada siswa yang tidak peduli 
serta masih banyak melanggar tata tertib sekolah. Masih 
banyak ditemukan  ada siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib, baik dalam penggunaan atribut, 
terlambat datang ke sekolah, maupun dalam hal 
kerapian penampilan. Banyak siswa yang masih 
melanggar aturan dalam berpakaian terutama, karena 
aturan seragam yang diberlakukan menurut siswa tidak 
sesuai dengan gaya remaja masa kini. Sehingga banyak 
siswa maupun siswi yang merubah cara berpakaian 
seragam mereka dengan gaya mereka masing-masing, 
yang tentunya itu menyalahi aturan di sekolah. 
Terlambat datang kesekolah menjadi budaya bagi 
sebagian siswa, dan masih banyak lagi pelanggaran-
pelanggaran kecil seperti ucapan mereka dalam 
berbicara di SMA Muhammadiyah 1 Babat ini. Perilaku 
seperti itu terjadi karena siswa terkadang hanya ikut-
ikutan teman atau karena memang dasar dari siswa 
sendiri yang memiliki sifat kurang disiplin, kerena 
mereka berasal dari lingkungan keluarga yang berbeda-
beda. Untuk itu melalui strategi-strategi yang dilakukan 
oleh sekolah diharapkan mampu mengatasi perilaku 
siswa yang kurang disiplin dan masih banyak 
melakukan pelanggaran tata tertib sekolah, agar tidak 
mempengaruhi teman yang lainnya. 
Setiap anak memiliki kemampuan atau kelebihan 
yang berbeda-beda, begitu pula dengan kekurangan atau 
ketidak mampuannya. Dari berbagai kekurangan atau 
ketidak mampuan yang menjadi masalah bagi siswa 
salah satunya adalah sikap siswa di lingkungan sekolah 
yang sebagian siswa memiliki sikap disiplin yang 
rendah serta masih banyaknya angka pelanggaran tata 
tertib yang terjadi di lingkungan sekolah. Hal itu 
merupakan masalah bagi sekolah yang harus 
diselesaikan agar proses pendidikan dapat dikatakan 
sukses. 
Semakin meluasnya tujuan pendidikan, maka akan 
semakin menambah beban tanggung jawab guru dan 
sekolah yang menimbulkan problem serius bagi 
pelaksanaan pekerjaannya. Adapun faktor penyebab 
timbulnya kesulitan yang dihadapi guru di dalam kelas 
dan pada situasi lain di sekolah adalah sebagai beikut, 
kurang memadainya pengetahuan guru tentang murid, 
kurang memadainya apresiasi guru terhadap tujuan asasi 
pendidikan, kurang terampil melakukan diagnosis, dan 
tidak pandainya guru menggunakan metode mengajar 
yang baik dan caramengelola kelas. Tetapi secara 
fundamental, problem yang dihadapi guru meruapakan 
akibat dari sikap pribadi dan sikap sosial yang tidak 
konstruktif, kurang percaya pada diri sendiri,  dan emosi 
yang tidak stabil. 
Peran utama sekolah sekarang ini adalah  
membentukan karakter. Sekolah melalui dewan  guru 
harus mengajarkan sikap yang membangun karakter 
siswa. Guru tidak saja membangun karakter 
konvensional, seperti sopan santun, tegur sapa, cara 
bertindak terhadap sesama dan sikap kepada Tuhan, 
tetapi juga membangun karakter terhadap ilmu. 
Berbagai elemen bangsa melontarkan keluhan dan 
kekhawatiran bahwa sekarang ini banyak warga 
masyarakat yang menunjukkan perilaku kurang patut 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Untuk mengatasi persoalan seperti ini 
tentunya harus dimulai sejak dini, terutama untuk 
generasi muda sebagai penerus kualitas sumber daya 
manusia yang memiliki good character. Sebagaimana 
yang pernah dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, 
bahwa: 
 “Pendidikan adalah upaya untuk 
memajukan bertumbuhnya  budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter,), pikiran (intelek), 
dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak 
boleh dipisah-pisahkan agar kita dapat 
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memajukan kesempurnaan hidup anak-anak 
kita” (Dewantara, 1977:14-15). 
  
 Oleh karena itu, praktik pendidikan  adalah  
wahana terbaik untuk menyiapkan SDM dengan drajat 
moralitas tinggi. Dalam UU Sisdiknas tahun 2003 pasal 
1 dituliskan bahwa  
“pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, ilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 
 
Menurut Mahfudz (2010:03), berpendapat bahwa 
kurangnya sopan santun yang juga dapat mempengaruhi 
perilaku kedisiplinan  pada anak disebabkan oleh 
beberapa hal yaitu anak-anak tidak mengerti aturan 
yang ada, anak-anak ingin melakukan hal-hal yang 
diinginkan dan kebebasannya, anak-anak meniru 
perbuatan orang tua, adanya perbedaan perlakuan 
disekolah dan dirumah, dan kurangnya pembiasaan 
sopan santunyang sudah diajarkan oleh orang tua sejak 
dini. Sehingga dari kurangnya sikap santun anak dapat 
menyebabkan anak kurang peduli  terhadap lingkungan 
dan cenderung mengacuhkan aturan-aturan yang ada 
disekitar mereka, karena mereka sudah terlanjur bebas 
dalam bersikap dan tidak mau diatur oleh siapapun. 
Tata tertib diberlakukan disekolah dimaksudkan 
sebagai rambu-rambu bagi siswa dalam bersikap, 
berperilaku, bertindak, berbicara dalam melaksanakan 
kegiatan sehari-hari disekolah, dalam rangka 
menciptakan suasana dan budaya sekolah yang dapat 
menunjang kegiatan pembelajaran yang efektif.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat ditemukan rumusan masalah sebagai 
berikut, bagaimana strategi sekolah dalam mengatasi 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah 
di SMA Muhammadiyah 1 Babat Kabupaten 
Lamongan?. 
METODE 
Penelitian ini mengguanakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian diskriptif. Penelitian kualitatif 
yaitu penelitian yang hasilnya berupa data deskriptif 
melalui kumpulan fakta-fakta dari kondisi alami sebagai 
sumber langsung dengan instrumen peneliti sendiri 
(Sugiyono 2009:254). Alasan pilihan pendekatan 
kualitatif deskriptif adalah untuk mendiskripsikan dengan 
cara menggali data mengenai pelaksanaan strategi guru 
dalam mengatasi siswa yang melakukan pelanggaran tata 
tertib sekolah. Selain itu, penelitian kualitatif deskriptif 
dianggap mampu menggali informasi melalui gambaran-
gambaran dari sumber-sumber yang luas dengan teknik 
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 
Dengan metode deskriptif kualitatif  ini, diharapkan akan 
mendapat gambaran mengenai realitas sosial yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian 
ini peneliti merupakan instrumen utama  dalam 
pengumpulan data, sehingga nantinya mampu 
memperoleh data yang sebenarnya dan memehami 
fenomena yang diteliti (Muhajir, 1997:108-109). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang 
strategi sekolah dalam mengatasi siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah di SMA Muhammadiyah 
1 Babat Kabupaten Lamongan.  
 Dengan metode deskriptif kualitatif  ini, diharapkan 
akan mendapat gambaran mengenai realitas sosial yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian 
ini peneliti merupakan instrumen utama  dalam 
pengumpulan data, sehingga nantinya mampu 
memperoleh data yang sebenarnya dan memehami 
fenomena yang diteliti (Muhajir, 1997:108-109). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang 
strategi guru dalam mengatasi siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah di SMA Muhammadiyah 
1 Babat. 
Menurut Moleong, sumber data dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan sedangkan 
selebihnya adalah dokumen atau sumber-sumber lainnya 
yang relevan. Moleong juga mendefinisikan informasi 
sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian 
(Moleong, 1991: 90). 
Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
orang-orang yang terlibat langsung terkait dengan 
penelitian ini yakni orang-orang yang memiliki 
pengetahuan dan pengalaman dalam menangani siswa 
yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Teknik 
pengambilan informan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah “snowballing sampel”.Dalam menetapkan 
informan menggunakan teknik snowball sampling. 
Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan bantuan key informan, dan dari key informan 
inilah akan berkembang sesuai petunjuknya. Dalam hal 
ini peneliti mengungkapkan kriteria sebagai persyaratan 
untuk dijadikan sampel (Subagyo,2006:31). 
Dalam teknik snowball sampling ini yang dipilih 
adalah kepala sekolah sebagai key informan yang 
kemudian memberikan arahan pihak-pihak yang dapat 
dijadikan informan. Alasan memilih kepala sekolah 
untuk dijadikan informan, kepala sekolah merupakan 
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pimpinan dari struktur yang dibentuk sehingga 
mengatahui tentang strategi sekolah dalam mengatasi 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah.  
Selain itu juga merupakan penanggung jawab utama dan 
pengambil kebijakan dari semua program sekolah yang 
dilaksanakan. Setelah kepala sekolah yang menjadi 
informan adalah koordinator kesiswaan dan koordinator 
bimbingan konseling, yang mana mereka adalah orang-
orang yang terpilih dan mengetahui setiap pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa.  
Untuk memperoleh data-data yang dimaksud 
dalam penelitian ini menggunakan metode atau teknik 
pengumpulan data dapat diandalkan dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Dari bermacam-macam 
metode/teknik pengumpulan data yang ada, maka teknik 
pngumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 1).Wawancara, Menurut Arikunto 
(1997:145)  wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewanwancara untuk meperoleh 
informasi dari terwawancara. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan wawancara terpimpin dengan 
harapan dapat menggali atau mengumpulkan dari 
wawancara yang lebih mendalam lagi dari beberapa 
subjek penelitian tentang bagaimana strategi sekolah 
dalam mengatasi siswa yang melakukan pelanggaran 
tata tertib sekolah. Wawancara di lakukan dengan 
kepala sekolah dan tim ketertiban karena kepala sekolah 
sebagai informan kunci dan tim ketertiban sebagai 
koordinator pelaksana dalam pelaksanaan strategi yang 
diterapkan. 2). Observasi 
Untuk meyakinkan kebenaran data yang telah 
terkumpul maka perlu diadakan observasi. Observasi 
adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh  indera (Arikunto, 1997:146 ). 
Dalam observasi ini dapat dilakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau 
fenomena yang diteliti. Dalam hal ini penelitian 
menggunakan catatan anekdot yaitu catatan suatu 
peristiwa dari observasi yang berlangsung secara bebas 
dan informal. Observasi yang digunakan hanya sebagai 
pendukung dalam memperoleh data tentang strategi 
sekolah dalam mengatasi siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah di SMA Muhammadiyah 
1 Babat Kabupaten Lamongan. 3). Dokumentasi, 
Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data 
dengan cara mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 
gambaran atau potret kegiatan lapangan. Dokumentasi 
ini dipergunakan sebagai bukti bahwa peneliti benar-
benar dengan bertatapan dengan responden. 
Dokumentasi ini diperoleh dari buku catatan 
pelanggaran siswa oleh tim Bimbingan dan Konseling. 
 Setelah data di peroleh kemudian data dianalisis 
sebagaimana menurut Sugiyono, (2010: 89) menyatakan, 
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 
ke dalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah diskriptif kualitatif yaitu teknik 
analisis data yang digunakan untuk mendiskripsikan 
strategi sekolah dalam mengatasi siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah, dimana data-data yang 
diperoleh tersebut diinterpretasikan, dianalisis kemudian 
dideskripsikan berdasarkan teknik analisis data yang 
digunakan untuk memperoleh jawaban yang telah 
dirumuskan. Setelah mendapatkan data, maka data 
tersebut dianalisis dengan teori belajar observasional 
Bandura dan teori perilaku dari Thomas Lickona untuk 
menjawab permasalahan penelitian ini dapat 
menggambarkan tentang fenomena yang sedang diteliti. 
Dalam penelitian ini yang menjadi dokumentasi adalah 
visi-misi sekolah, aturan-aturan dan foto yang berkaitan 
yang berkaitan dengan strategi sekolah dalam mengatasi 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. 
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis  diskriptif kualitatif.  
Dalam metode deskriptif kualitatif, teknik analisis 
data yang digunakan dilakukan melalui 3 tahap. Tahap 
pertama adalah reduksi data, yaitu proses 
pemilihan,pemusata perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertentu 
dilapangan. Dengan kata lain proses reduksi data ini 
dilakukan oleh peneliti secara terus-menerus saat 
melakukan penelitian untuk  menghasilkan data 
sebanyak mungkin. Tahap kedua dalam analisis data 
adalah penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang 
kompleks kedalam suatu bentuk yang sistematis, 
sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana serta 
memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan data dan peneliti telah siap dengan data 
yang telah disederhanakan  dan menghasilkan informasi 
yang sistematis. Tahap ketiga penarikan kesimpulan 
merupakan tahap akhir dalam proses analisis data. Pada 
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-
data yang telah diperoleh dari observasi, interview dan 
dokumentasi. Dengan adanya kesimpulan, peneliti akan 
tersa sempurna karena data-data yang dihasilkan benar-
benar valid atau maksimal. Pengumpulan data dan 
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ketiga tahap teknik analisi data diatas semua saling 
berkaitan.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Upaya mengatasi banyaknya  pelanggaran yang di 
lakukan oleh siswa 
Pelanggaran yang dilakukan siswa disekolah bukan 
merupakan suatu hal yang asing lagi bagi semua, orang 
terutama pihak sekolah. Pelanggaran bukan perkara yang 
mudah untuk diselesaikan, karena satu pelanggaran 
diatasi maka akan timbul planggaran-pelanggaran yang 
lain yang dilakukan oleh siswa. Sehingga diperlukan 
adanya strategi-strategi unutuk mengatasi pelanggaran 
yang terjadi disekolah baik pelanggaran ringan maupun 
pelaanggaran berat. Berdasarkan hasil penelitian tentang 
strategi sekolah dalam mengatasi siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah di SMA Muhammadiyah 
1 Babat Lamongan yang dilakukan peneliti di SMA 
Muhammadiyah 1 Babat, tentang strategi sekolah dalam 
mengatasi siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib 
sekolah. Tata tertib diberlakukan tidak hanya sebagai 
wacana saja namun benar-benar dilaksanakan. Salah satu 
cara yang dilakukan adalah dengan cara mengoptimalkan 
peran guru dalam mendidik tentang kedisiplinan, sebelum 
guru memberikan materi pembelajaran. Berikut 
pernyataan dari Bapak Agus Al Chusairi selaku kepala 
sekolah  tentang bagaimana mengatasi banyaknya 
pelanggaran yang terjadi pada siswa. 
“Ok saya mencoba mengoptimalkan peran 
guru dalam mendidik tentang kedisiplinan 
disamping mengajar untuk mengajar 
pembelajarannya. Setelah guru memahami 
peran dia bukan hanya mengajar tok tapi juga 
punya pemahaman tentang kedisiplinan 
sehingga ketika kita dilapangan menemui anak 
yang melakukan pelanggaran ringan, sedang, 
ataupun berat, guru menjadi yang pertama 
yang mengingatkan.”(wawancara tanggal 01 
April 2015, pukul 08.10) 
 
Pendapat tentang banyaknya pelanggaran yang terjadi 
pada siswa juga diperkuat oleh Ibu Siti Umiyah selaku 
koordinator kesiswaan, siswa yang melakukan 
pelanggaran terkadang karena mereka inigin mendapatkan 
perhatian, sehingga baik dalam memakai seragam ataupun 
kedatangan mereka kesekolah selalu bermasalah. 
Keterlambatan yang dilakukan siswa selalu saja terjadi. 
Selain itu penggunaan atribut seragam juga masih belum 
sesuai dengan peraturan yang diberlakukan disekolah. 
Pelanggaran lain yang dilakukan yaitu siswa yang tidak 
masuk sekolah tanpa ada keterangan dari pihak orang tua 
atau wali. Berikut pernyataan dari Bu Siti Umiyah 
mengenai banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa. 
“Terlambat, seragam yang tidak hadir tanpa 
adanya ijin baik surat maupun telepon ke 
sekolah.” (wawancara tanggal 02 April  
2015 pukul 09.15) 
 
 Banyak siswa yang tidak mau mematuhi peraturahn 
memakai seragam ateribut lengkap yang sesuai dengan 
ketentuan sekolah, karena mereka menilai bahwasanya 
aturan seragam yang diberlakukan tidak sesuai dengan 
gaya siswa dalam berpakaian. Sehingga banyak siswa 
yang memakai seragam sekolah seenaknya mereka 
sendiri, tanpa memepedulikan peraturan yang ada. 
Selain seragam yang tidak sesuai dengan peraturan dan 
keterlambatan, pelanggaran yang dilakukan siswa 
adalah tidak mengerjakan PR, karena siswa biasanya 
lebih memilih untuk mencontek pada teman yang 
lainnya dibandingkan mereka harus mengerjakan 
sendiri. Mengenai pelanggaran yang dilakukan siswa, 
menurut Bapak Ahmad Khusairi, sebagai berikut. 
“Kalau pelanggaran itu ya telat, terus apa 
namaya ya ini mbolos ya kemudian ada ini 
tidak mengerjakan PR itu yang sering kali 
terjadi. Secara otomatis anak ini kan di 
konseling, na berarti di cari penyebabnya 
misal kok sering terlambat di bantu untuk 
mencarikan solusi kok misaknya terlambat 
karena bangunnya kesiangan berarti kan harus 
tahu penyebab terlambatnya itu apa, otomatis 
kan bisa kita bantu untuk menyelesaikan. Kira 
– kira misalnya kalau terlambat datang karena 
kendaraan kan berangkatnya tidak boleh di 
paskan misalnya perjalanan seperempat jam, 
ya jangan seperempat jam ya harus paling 
tidak tiga puluh menit, ha ini kan tidak 
terlambat. (wawancara 10 April 2015 pukul 
08.25) 
Selain itu pendapat mengenai strategi sekolah 
yang dilakukan dalam mengatasi siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah, tentunya ada strategi 
tertentu yang dilakukan oleh pihak sekolah melalui 
guru, dan setiap guru mempunyai pendapat yang 
berbeda. Salah satu hal yang dilakukan sekolah adalah 
dengan membentuk tim ketertiban yang memang 
fokusnya untuk menangani masalah ketertiban siswa, 
baik didalam sekolah maupun diluar sekolah. Berikut 
pendapat dari Bapak Agus Al Chusairi selaku kepala 
sekolah. 
“Di samping guru secara keseluruhan kita pun 
memebentuk tim ketertiban yang memang 
fokusnya untuk menangani ketertiban siswa. 
Dalam arti dia pun punya pedoman tertentu 
apakah menyangkut ketelatan dalam datang, 
seandainya ada pelanggaran diluar maupun 
didalam sekolah tetapi masih berseragam 
katakana gitu, jadi mungkin kalau pernyataan 
saya semua guru memahami tentang 
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pentingnya disiplin, di samping itu kita ada 
satuan khusus istilahnya ataupun tim khusus 
tim ketertiban itu. Mereka yang datang 
terlambat ataupun mereka yang tidak 
berseragam sesuai aturan, ataupun seandainya 
ada pelanggaran diluar ataupun di dalam 
sekolah tetapi mereka masih berseragam 
sekolah berarti kami masih punya tanggung 
jawab untuk mendidik atau memperhatikan 
kedisiplinan siswa di samping tugas guru 
mengajar juga mempunyai peran mendidik 
siswa. (wawancara tanggal 01 April 2015, 
pukul 08.10) 
Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tentunya 
bukan perkara mudah, karena tidak semua sanksi yang 
diberikan oleh siswa ketika melakukan pelanggaran, 
dapat membuat mereka jera terhadap sanksi yang 
diberlakukan. Bisa jadi sanksi yang diberikan pada siswa 
hanya dipatuhi sesaat saja. Untuk itu sangat perlu sekali 
mencari penyebab pelanggaran yang dilakukan agar lebih 
mudah untuk menanganinya. Berikut  pernyataan Bapak 
Ahmad Khusairi yang menjelaskan tentang strateginya 
yakni sebagai berikut. 
“Ya kita konseling dicarikan penyebab 
permasalahan itu kalau sekali ya di suruh 
masuk, dua kali disuruh masuk, ke tiga kali 
orang tua harus dipanggil, biar tau orang tua 
itu tentang permasalahn anak sehingga kita 
kan bias bersama- sama ya, pendidikan tidak 
bias hanya satu sisi, kan banyak dari bagian 
sisi. Ada tiga hal komponen yang tidak bias di 
lepaskan antara satu dan yang lain karena 
saling berkaitan. Sekolah dalam hal ini 
pemerintah di wakili sekolah kemudian orang 
tua dan masyarakat, kalau tiga komponen ini 
bias sinergi insya allah anak tidak punya 
kesemapatan untuk berbuat jelek. (Wawancara 
10 April 2015 pukul 08.25) 
 
Penyebab pelanggaran yang terjadi di sekolah 
Setiap pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tentunya 
bukan  merupakan suatu hal yang tidak disengaja karena 
pelanggaran sering dilakukan berulang-ulang dan 
jenisnya sama. Selain itu siswa yang melakukan 
pelanggaran karena ikut-ikutan teman dengan alasan rasa 
solidaritas dan kebersamaan Seperti halnya ungkapan ibu 
Siti Umiyah selaku koordinator ketertiban, mengenai 
faktor penyebab pelanggaran siswa, sebagai berikut. 
“kebanyakan siswa yang melakukan 
pelanggaran itu karena faktor ikut- ikutan, dan 
faktor kesengajaaan dari siswa (wawancara 
tanggal 02 April 2015 pukul 09.15). 
Bapak Agus Al Chusairi juga mengungkapkan 
penyebab pelanggaran yang terjadi pada siswa karena 
unsur kesengajaan dan ikut- ikutan, sebagai berikut. 
“Saya memahami dua-duanya masuk ke 
pemikiran anak yakni mungkin faktor 
kesengajaan ataupun ikut-ikutan. Faktor 
kesengajaan kadang mereka tidak memakai 
sabuk alasannya tidak punya sehingga saya 
kira itu di sengaja, ataupun kalau fakto ikut-
ikutan ketika berangkat sekolah mereka 
sedang nunggu teman faktor itu, jadi 
seandainya berangkat bareng telatnya juga 
bareng, tapi ada juga yang masalah bet atau 
atributkadang faktor mereka belum sempat 
menjahit ataupun bajunya di pinjam teman 
alasan gitu ada muncul. (wawancara tanggal 
01 April 2015 pukul 08.10)  
Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa terkadang 
memang karena inisiatif dari siswa sendiri yang 
memang suka mbolos atau karena rasa solidaritas 
kepada teman.  Pendapat demikian juga diungkapkan 
oleh Bapak Ahmad Khusairi selaku koordinator BK, 
beliau juga mengatakan sebagai berikut. 
“ya banyak hal yang diantaranya karena 
memang ada inisiatif  ya memang anak suka 
membolos kana da, yang suka nongkrong, ya 
tapi ada juga yang solidaritas teman ya 
biasanya ya nunggu temannya atau nongkrong 
dulu bersama–sama di perempatan apa 
ditukang becak. (Wawancara 10 April 2015 
pukul 08.25) 
Pelanggaran yang dilakuakan oleh siswa tentunya 
ada yang memang disengaja dan tidak disengaja. 
Pelanggaran yang disengaja biasanya karena siswa ikut-
ikutan, menunggu teman lain, atribut yang tidak lengkap 
dengan alasan ketinggalan dan tidak mempunyai atribut 
yang telah diberlakukan. Bapak Agus Al Chusairi juga 
mengungkapkan penyebab pelanggaran yang terjadi 
pada siswa karena unsur kesengajaan dan ikut- ikutan, 
sebagai berikut. 
“Saya memahami dua-duanya masuk ke 
pemikiran anak yakni mungkin faktor 
kesengajaan ataupun ikut-ikutan. Faktor 
kesengajaan kadang mereka tidak memakai 
sabuk alasannya tidak punya sehingga saya 
kira itu di sengaja, ataupun kalau fakto ikut-
ikutan ketika berangkat sekolah mereka 
sedang nunggu teman faktor itu, jadi 
seandainya berangkat bareng telatnya juga 
bareng, tapi ada juga yang masalah bet atau 
atributkadang faktor mereka belum sempat 
menjahit ataupun bajunya di pinjam teman 
alasan gitu ada muncul. (wawancara tanggal 
01 April 2015 pukul 08.10)  
 Banyaknya kasus pelanggaran yang terjadi tentunya 
ada berbagai upaya yang dilakukan untuk meminimalisir 
pelanggaran yang terjadi. Seperti membuat buku saku 
siswa yang berisi tata tertib dan ditanda tangani oleh 
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orang tua, sehingga ketika siswa melakukan pelanggaran 
dicatat dalam buku saku dan ditanda tangani oleh orang 
tua. Dengan begitu orang tua tahu bahwa ada tata tertib 
yang di berlakukan dan anaknya telah melakukan salah 
satu pelanggaran yang ada dalam tata tertib. Dalam 
pernyataan di atas juga diungkapkan oleh Bapak Agus 
Al Chusairi selaku kepala sekolah yang memaparkan 
tentang strategi dalam mengatasi siswa sebagi berikut. 
“Pada awalnya kita membuat buku saku yang 
berisi tata tertib yang kita kasihkan kepada 
siswa yang di tanda tangani orang tua 
harapannya dengan adanya tanda tangan orang 
tua mereka tahu tata tertib di sini dan mereka 
pun ikut bertanggung jawab terhadap anak- 
anakanya. Tetapi pada prakteknya kadang 
kalau menemukan pelanggaran yang sedang 
dalam arti pelanggaran ringan kita ingatkan, 
kadang sampai pelanggaran ringan itu kita 
memanggil orang tua la itulah baru orang tua 
orang tua menyadari bahwa ada tata tertib 
yang di berlakukan pasti itu terhadap anak. 
(wawancara 01 April 2015 pukul 08.10) 
 
Hamabatan-hambatan dalam mengatasi pelanggaran 
Perlu diketahui juga bahwasanya setiap peraturan 
yang di berlakukan tentunya tidak semua tercapai 
dengan mudah akan tetapi pasti ada hambatan-hambatan 
yang menjadi kendala dalam menyelesaikan suatu 
pelanggaran seperti, perhatian guru yang kurang 
terhadap siswa, banyak alasan siswa yang melakukan 
pelanggaran karena faktor jarak dari rumah kesekolah , 
apabila mereka datang terlambat, serta faktor-faktor 
lainnya yang memang masuk akal, tapi tidak dapat 
ditolelir oleh sekolah.  Sebagai mana telah 
diungakapkan oleh Bapak Agus Al Chusairi selaku 
kepala sekolah sebagai berikut. 
“ya itulah mungkin yang pertama kembali ke 
perhatian guru kadang tidak semuanya konsen 
terhadap kedisiplinan, terus juga pada siswa 
kadang banyak juga alasan mereka datang 
terlambat alasan faktor jauhnya, sepeda 
ataupun yang lain terus seandainya 
pelanggaran tersebut yaitu bajunya di pinjam 
teman ataupun belum sempat menjahit la 
itulah alasan-alasan yang kami terima. 
(wawancara 01 April 2015 pukul 08.10 ) 
 
Sudah bukan merupakan perkara yang asing lagi 
bagi sekolah mengenai pelanggaran. Tentulah dari 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa hanya sedikit 
yang melakukannya secara tidak sengaja, sehingga 
kebanyakan pelanggaran yang dilakukan adalah 
kesengajaan siswa sendiri seperti yang diungkap oleh 
Ibu Siti Umiyah selaku koordinator kesiswaan. Berikut 
ungkapan dari Ibu Siti Umiyah. 
“Kalau pelanggaran yang sering terjadi adalah 
kesengajaan dari siswa itu sendiri juga ada 
kadang mereka juga sering memberi alasan-
alasan kalau yang sering terlambat itu yang 
paling banyakkita dengar adalah angkotnya ini 
lah, kendaraannya itu lah, tapi kalau kita lihat 
ya kadang anak kalau kita paham mereka 
rumahya juga ada yang jauh sekali kadang kita 
ya menyadari kalaupun siswanya terlambat, 
kadang ada juga siswa yang ini bapak ibu 
gurunya terlambat. Kadang kita harus 
berpikiseperti itu, siswa kita tidak semuanya 
rumahnya di babat atau di sekitar sini saja ada 
yang plosok-plosok jadi ya paling tidak kita 
ingatkan mereka kalau yang sering terlambat 
juga harus tahu atau mengenal, memahami 
kondisi keluarga  mengapa siswa ini kok 
terlambat, sehingga nanti kita tidak langsung 
saja memberi sanksi tapi kita pahami dahulu. 
(wawancara tanggal 02 April 2015 pukul 
09.15) 
Kesengajaan siswa dalam melakukan pelanggaran 
tentunya membuat pihak sekolah semakin kuwalahan 
dalam menanganinya, karena sitiap siswa yang 
melakukan pelanggaran meskipun itu disengaja alasan 
yang diberikan agar tidak mendapatkan sanksi yang 
beratpun sangat beragam, meskipun mereka tahu bahwa 
mereka telah melakukan pelanggaran. Jika terjadi 
semacam ini maka cara untuk mengatasinya adalah 
dengan melibatkan orang tua agarmereka mengetahui 
bahwa anaknya telah melakukan pelanggaran. Hal ini 
juga diungkapkan oleh Bapak Ahmad Khusairi selaku 
koordinator BK. Berikut pernyataannya. 
“Ada yang memang sengaja ada yang memang 
tidak sengaja. Yang sengaja tadi kan 
contohnya dia sebagai otak, sebagai pelopor ya 
untuk membolos misalnya ajak-ajak ini kan 
sengaja, bagi yang di ajak kan tidak sengaja. 
Contohnya lagi minum-minuman misalnya 
orang yang beli minuman ini kan sudah 
sengaja.tapi orang yang di ajak ini akan tidak 
sengaja  karena kebetulan temanya diajak nah 
di situ kan di ajak minum kan akhirnya. Dan 
strategi yang di lakukan atau penyelesaiannya 
tentunya berbeda, kalau pelopornya itu 
kanharus lebih keras lagi sanksinya, tapi kalau 
hany asekedar ikut ini hany a sekedar di 
peringati paling tidak orang tua di ajak di beri 
tahu anaknya berbuat seperti ini. Sehingga 
nanti orang tua juga waspada terhadap perilaku 
anaknya. Bagi yang menjadi pelopornya yang 
mengajak ya ada sanksi-sanksi yang bisa 
mengakibatkan anak inikalau mengulang lagi 
maka di mau nggak mau mengundurkan diri, 
makanya tadi kan dengan orang tua kita kerja 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 3 Nomor 3 Tahun 2015, 1275-1290 
 
sama orang tua juga harus tahu konsekuensi 
dari apa yang di lakukan anakanya. 
(wawancara tanggal 10 April 2015 pukul 
08.25) 
Berbagai alasan dari siswa yang diberikan supaya 
mereka tidak diberikan sanksi berat, tentunya menjadi 
hambatan tersendiri dalam menyelesaiakan kasus 
pelanggaran. Bahkan ketika ada siswa yang melakukan 
pelanggaran lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan 
tidak semua siswa benar-benar menjalankan sanksinya, 
hal itulah yang sangat sulit dihindari dalam penyelesaian 
kasus pelanggaran.Seperti halnya yang diungkapkan Ibu 
Siti Umiyah selaku koordinator kesiswaan mengenai 
hambatan dalam menjalankan strategi yang dilakukan, 
sebagai berikut. 
“hambatanyya dari anak misalnya di sini ada 
yang melanggar semua terjaring kalau di kasih 
strategi kadang anak ada yang bertanggung 
jawab ada yang tidak kalau di kasih sanksi 
(wawancara 02 April 2015 pukul 09.15) 
 
Sekolah diibaratkan sebagai suatu system yang 
saling berkaitan antara satu dan yang lain, yang tidak 
dapat dipisahkan. Jadi apabila ada suatu kebijakan harus 
didukung  oleh semua pihak. Namun tidak semua 
system dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan , 
karena terkadang ada salah satu pihak yang tidak mau 
peduli terhadap kebijakan yang diberlakukan, sehingga 
kebijakan-kebijakn yang ada belum bisa dikatakan 
berjalan sesuai rencana, dan itulah yang menjadi salah 
satu hambatan dalam mengatasi permasalahan 
pelanggaran. Bapak Ahmad Khusairi juga menyatakan 
bahwa dalam menjalankan strategi pasti ada 
hambatannya. Berikut pemaparan Bapak Ahmad 
Khusairi. 
“Iya hambatannya yak arena sekolah ini sistem 
saling berkaitan antara satu dan yang lain, jadi 
semua baik dari kepala sekolah sampai ke pak 
bon ini kan saling berkaitan itu jadi tidak bisa 
lepas satu- satunya, harus saling berkaitan jadi 
kalau ada kebijakan ya harus di dukung oleh 
semua. La di sinilah kadang permasalahannya 
timbul, apa permasalahannya ya kadang- 
kadang ya itu urusanmu ini urusan saya, bias 
di katakana mis komunikas, memang 
dikatakan tugas saya ngajar PKN misalnya, ya 
ngajar PKN kalau masalah kedisiplinan ya itu 
urusannya kesiswaan, BK dan lain sebagainya, 
la ini kan berarti tidak bersinergi, la kalau 
terjadi seperti itu kana pa namanya tidak bias 
berjalan strateginya. (wawancara 10 April 
2015 pukul 08.25) 
 
Hambatan dalam menyelesaiakan masalah  
pelanggaran tentunya bukan perkara yang mudah 
dihadapi. Sehingga disni perlu adanya alternatif dalam 
menyelesaiakan pelanggaran. Dengan adanya alternatif  
tersebut penyelesaian pelanggaran akan lebih mudah, 
misalnya pemanggilan orang tua apabila siswa yang 
melanggar sudah tidak bisa dinasehati. sebgaimana 
diungkapkan kembali oleh Ibu Siti Umiyah selaku 
koordinator kesiswaan, sebagai berikut. 
“kalau alternatif kecuali dari sekolah alternatif 
pilihan adalah pemanggilan orang tua, karena 
kalau dari anaknya sudah di peringatkan tetapi 
masih berbuat itu lagi ya paling tidak kita 
harus memanggil orang tua biar orang tua tahu 
atau juga ikut kalau anaknya juga sering atau 
melakukan pelanggaran beruulang-ulang. 
(wawancara 02 April 2015 pukul 09.15 ) 
 
Alternatif yang digunakan dalam menyelesaiakan 
pelanggaran tentunya akan mempermudah pihak sekolah 
dalam menyelesaikan permasalahan misalnya, 
penyelesaian masalah secara bertahap agar dpat 
terselesaikan dengan biak, tahapan-tahapan tersebut 
seperti diberikan nasehat, melakukan konferensi kasus 
untuk menemukan solusi apabila siswa sudah tidak bisa 
dinasehati dan dikembalikan keorang tua apabila pihak 
sekolah sudah tidak mampu menangani. Mengenai 
strategi yang kurang berhasil juga diungkapkan oleh 
Bapak Ahmad Khusairi selaku koordinator BK, sebagai 
berikut. 
“Kita itu kan kalau BK ada tahapan, tahapan 
pertama itu apa istilahnya di konseling atau di 
bimbing sekali, dua kali, tiga kali tidak ada 
perubahan kita kan kerja sama dengan orang 
tua kok satu, dua, sampai tiga kali anak tidak 
ada perubahan berarti kita ada konferensi 
kasus antara BK, kemudian kepala sekolah, 
wali kelas, dan guru. Nah konferensi kasus ini 
kan mencari solusi yang terbaiak untuk anak 
ini. Jadi kok misalnya anak ini punya 
kemampuan di luar BK ya di kirim ke orang 
yang punya ahli misalnya BK kan hanya 
terbatas pada masalah pendidikan, tapi kalau 
sudah masalh sikolog atau kejiwaan kan 
berarti harus di kirim ke psikiater, itu kalau 
ada masalah kejiwaan misalnya. Kalau 
masalah kedisiplinan misalnya ya kalau sudah 
nggak bias ya berarti kan anak ini bersama 
orang tua di sampaikan bahwa anak ini 
mungkin tidak cocok dengan SMA 
Muhammadiyah 1 Babat ini, mungkin ada 
sekolah yang lebih cocok jadi untuk diberi 
kesempatan untuk mencari sekolah lain yang 
lebih cocok dari pad ahrus di keluarkan 
tambah kasihan ya lebih baik dia mencari 
sekolah yang lebih cocok. (wawancara 10 
April 2015 pukul 08.25) 
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Dalam mengatasi pelanggaran-pelanggaran yang 
dilakukan siswa tentunya sudah ada berbagai strategi 
yang dilakukan utuk meminimalisir supaya angka 
pelanggaran menurun. Tentunya ketika suatu strategi 
sudah cocok untuk diterapkan ketika mengatasi 
permasalahan maka strategi tersebut dipertahankan dan  
sudah sesuai dengan tahapan dalam penyelesaian 
masalah pelanggaran. Alasan bebrapa strategi tersebut 
diterapkan menurut Bapak Ahmad Khusairi selaku 
koordinator BK, sebagai berikut. 
“ya karena sesuai dengan tahapan jadi kan kita 
sudah membimbing untuk mengarahkan, 
mengkonseling tapi anak kok nampaknya tidak 
ada perubahan berarti kan kita harus ada 
langkah untuk menyelamatkan sekolah dan 
menyelamatkan anak. (wawancara 10 April 
2015 pukul 08.25) 
 
Mengenai masalah pelanggaran pada siswa tentunya 
bukan permasalahan yang mudah karena siswa banyak 
sekali alasan dan juga sengaja ataupun tidak mereka ada 
yang melakukan pelanggaran. Pelanggaran paling sering 
dilakukan adalah terlambat dating kesekolah serta tidak 
masuk sekolah tanpa izin. Sebagaimana diungkapakan 
oleh Ibu Siti Umiyah selaku koordinator kesiswaan 
mengenai aturan yang dilanggar oleh siswa. Berikut 
pemaparan Ibu Siti Umiyah. 
“Yang paling sering itu adalah keterlambatan 
sama ini ketidak hadiran itupun tidak di tandai 
dengam ijin seperti surat atau telepon ke 
sekolah . (wawancara 02 April 2015 pukul 
09.15) 
 
Pelanggaran tidak hanya dating terlambat, atribut 
tidak lengkap, akan tetapi ketika jam kosongpun banyak 
siswa yang melakukan pelanggaran. Misalnya siswa 
lebih memilih bermain diluar kelas dan tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Padahal 
tugas tidak selamanya menjadi beban mereka, tetapi 
mereka menganggap bahwa tugas yang diberikan oleh 
guru adalah beban bagi mereka, sehingga mereka lebih 
memilih santai daripada mengerjakan tugas saat jam 
kosong. Hal tersebut juga diungkpa oleh Bapak Ahmad 
Khusairi selaku koordinator  BK, sebagai berikut. 
“Ya yang banyak itu ketika jam kosong, ya 
biasanya ada tugas, tugas kan tidak selamanya 
ya, tidak hanya satu, dua ya sehingga ini kan 
sudah diberi tugas maka tugas yang lain kan 
tidak di kerjakan gitu, guru mata pelajaran kan 
tidak bias mengampu pelajaran yang lain 
mereka kan tetap mengajar sesuai dengan 
tugasnya. (wawancara 10 April 2015 pukul 
08.25) 
 
 Pelanggaran yang dilakukan siswa terkadang mereka 
sudah mengetahui peraturan namun mereka masih saja 
melakukan pelanggaran, hal itu termasuk unsur 
kesengajaan dari siswa itu sendiri, sehingga pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa penyebanya adalah kembali 
kepada siswa itu sendiri, ada yang ingin mencari sensasi 
saja dan  berikut pemaparan dari Bapak Agus Al Chusairi 
mengenai sikap siswa terhadap  peraturan yang 
diberlakukan untuk siswa.  
“ Saya kira kembali ke anak-anak lah mereka 
kadang pengan cari sensasi dengan contoh 
todak rapi dalam arti baju tidak dimasukkan 
ataupun pengen sepatu atau kaos kaki yang 
berwarna beda saya kira itu normal dengan 
masa- masa mereka yang ingin mencari 
perhatian. Nah untuk ini yakni dengan cara 
misal kaos kaki berwarna ataupun seragam 
tidak lengkap  langsung di suruh beli di 
koperasi siswa. (wawancara tanggal 01 April 
2015 pukul 08.10) 
 
Pelanggaran yang terjadi tidak semua karena faktor 
internal dari diri siswa, terkadang juga dari faktor 
eksternal dan lingkungan sekolah. Misalnya kurang puas 
dengan satu atau dua guru, tidak suka dengan 
lingkungan sekolah, atau bahkan mereka menganggap 
bahwa sekolah hanya dijadikan sebagai tren, supaya bisa 
dianggap seperti anak-anak yang lainnya. Dari sinilah 
kesadaran siswa akan kewajiban mereka sebagai 
seorang siswa adalah belajar dan patuh terhadap aturan 
terabaikan. Sebagaimana juga di ungkap oleh Bapak 
Ahmad Khusairi selaku koordinator BK. Berikut 
pernyataannya. 
“Saya rasa kan banyak hal bisa saja timbul 
karena kurang puas mungkin terhadap satu, 
dua guru mungkin karena tidak srek atau 
barang kali anak sekolah itu kan hanya sekedar 
tren, jadi dia tak ada kesadaran diri sebagai 
seorang siswa, bahwa siswa tugasnya adalah 
belajar, kalau dia sekolah tugasnya sekolah 
dari rumah bawa buku dapat sangu itu di 
namakan sekolah. Padahal sekoalah kan tidak 
seperti itu, sekolah itu apapun bentuknya di 
sekolah kan dia tugasnya mencari ilmu ada 
guru atau tidak ada guru kan dia harus tetep 
belajar karena apa sumber ilmu kan tidak 
hanya dari guru saja kan banyak termasuk di 
perpus itu kan juga sumber ilmu jadi kalau 
siswa itu sadar kalau dia punya kewajiban 
belajar kalau misalnya tidak ada gurukan dia 
harus tetp belajar di perpustakaan sebagai 
penggantinya. (wawancara 10 April 2015 
pukul 08.25) 
 
Peraturan yang dibberlakukan tentunya sudah 
merupakan kesepakatan bersama jadi tidak ada pihak 
yang dirugikan maupun diuntungkan. Jadi apabila ada 
siswa yang sering melanggar bukan berarti siswa 
tersebut mengabaikan peraturan atau kurang sepaham 
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dengan peraturan yang disekolah, tetapi justru peraturan 
yang ada dipertimbangkan secara baik dan sanksi yang 
diberikan juga sebanding dengan pelanggaran yang 
dilakukan.Misalnya apabila pelanggaran termasuk 
pelanggaran ringan maka sanksi yang diberikan bias 
anya siswa disuruh bersih-bersih, sholat dhuha, dan 
baris dilapangan. Begitu pula dengan pernyataan dari 
Ibu Siti Umiyah selaku koordinator kesiswaan mengenai 
sikap siswa terhadap peraturan sekolah. Berikut 
pernyataannya. 
“saya kira tidak ada karena kalau anak 
melanggar kalau kita memberikan peraturan 
itu pun yang pertama kita suruh bersih–bersih 
atau kita suruh sholat dhuha, dan paling berat 
itu ya membersihkan halaman sama kita suruh 
baris di depan kalau terlambat upacara” 
(wawancara tanggal 02 April 2015 pukul 
09.15) 
Dari semua pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 
tentunya ada beberapa pelanggaran yang dapat 
digolongkan pelanggaran berat sehingga ada strategi 
tersendiri dalam menanganinya seperti, minum-
minuman keras, hamil diluar nikahdan pelanggaran 
berat lainnya. Berikut pernyataan dari Bapak Ahmad 
Khusairi selaku koordinator BK. 
“Ya iya ada pelanggaran seperti minum-
minuman keras ini perlu ada, jelas anak kan 
nggak akan ngaku kan, itu ada strategi-strategi 
tertentu yang bisa mengungkap permasalahan-
permasalahan, dengan strategi khusus 
termasuk anak yang misalnya hamil di luar 
nikah ini kan harus ada strategi kan kita nggak 
bisa nggak tau anak yang melakukan 
perbuatan zina itu kan harus ada strateginya 
siapa yang tahu itu kan hanya orang dua dia 
dan Allah iya to. Siapa yang tahu ada laporan 
kita tindak lanjuti laporan dari masyarakat itu 
sehingga kita bisa mengungkapakan 
permasalahan yang di alami oleh siswa. 
(wawancara tanggal 10 April 2015 pukul 
08.25) 
Strategi dalam mengatasi pelanggaran tentunya 
sangat berbeda, sehingga terkadang ada strategi khusus 
dalam menyelesaikan masalah pelanggaran. Misalnya 
dari 10 siswa ada satu atau dua yang memerlukan  
strategi khusus dalam mengatasinya.Sebagaimana hal 
ini juga diungkap oleh Ibu Siti Umiyah selaku 
koordinator kesiswaan. Berikut pernyataan dari Ibu Siti 
Umiyah. 
“Kalau memerlukan strategi khusus ya ada ya 
paling ndak dari 10 siswa ada satu atau dua, 
seperti apa ya seperti yang bu umi sampaikan 
pemanggilan orang tua kadang kita melakukan 
home visit apa sama perilaku disekolah sama 
di rumah, kadang orang tua juga juga hamper 
100%  percaya apa yang di katakana anaknya 
kadang sekolah tidak memulangkan pagi tapi 
mereka pagi sudah ada dirumah dan kadang 
mereka menjawab lho nak kok sudah pulang, 
iya sekolah ada pulang pagi karena rapat, ya 
itu strategi khusus kita kita langsung 
melibatkan wali kelas sama BK untuk home 
visit. (wawancara tanggal 02 April 2015 pukul 
09.15) 
 
Keterlibatan pihak-pihak lain dalam mengatasi 
pelanggaran dan adanya evaluasi dalam penanganan 
Dengan adanya strategi tersebut yang telah di 
terapkan tentulah ada orang tua yang dilibatkan, 
keterlibatan orang tua dalam menyelesaiakn 
pelanggaran diharapkan misalnya, siswa melakukan 
pelanggaran maka yang memberikan sanksi tidak hany 
apihak sekolah, tetapi juga orang tua dan pihak-pihak 
yang diajak kerjasama dalam menyelesaikan masalah 
pelanggaran. Sebab waktu siswa paling banyak adalah 
dilingkungan orang tua atau dirumah. Jadi yang lebih 
mengetahiu perilaku siswa dirumah adalah orang tua. 
Berikut pernyataan dari ibu Siti Umiyah selaku 
koordinator kesiswaan mengenai keterlibatan orang tua 
dalam menjalankan strategi tersebut. Berikut 
pernyataannya. 
“Pasti orang tua selalu di libatkan dalam 
strategi itu karena tidak mungkin di sekolah 
saja yang melakukan strategi itu, dari orang 
tua juga harus tau apa yang di lakukan di 
rumah sama di sekolah, kadan anak di sekolah 
bisa melakukan seperti ini, dirumahpun juga 
melakukan seperti itu. (wawancara tanggal 02 
April 2015 pukul  09.15) 
Ketika pelanggaran sering terjadi tentunya tidak bisa 
diselesaikan begitu saja, namun ada tahapan-tahapan 
dalam penyelesaian. Selain dengan orang tua maka 
alumni juga dilibatkan dalam mengawasi perilaku siswa 
disekolah. Karena alumni tersebar dimana-mana, 
sehingga akan mempermudah pihak sekolah dalam 
memantau siswa, meskipun mereka tidak berada 
dilingkungan sekolah ketika mereka melakukan 
pelanggaran.  Selama pelanggaran yang terjadi mampu 
ditangani oleh sekolah maka akan ditangani semaksimal 
mungkin. Tetapi, ketika sekolah sudah tidak mampu 
lagi maka sekolah melakukan kerjasma dengan orang 
tuaSebagaimana juga diungkapkan oleh Bapak Ahmad 
Khusairi selaku koordinator BK, berikut pernyataannya. 
“iya makanya kan selama itu bisa di tangani 
oleh sekolah ya kita tangani kalau tidak bisa di 
tangani oleh sekolah ya kita kerja sama dengan 
wali murid, karena itu tadi ada tiga hal tadi 
yang tidak bisa terlepaskan saling berkaitan 
untuk menghasilkan anak yang patuh di 
antaranya sekolah dengan wali murid. Wali 
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murid bagaimanapun bentuknya harus selalu 
di libatkan karena apa di sekolah keterbatasan 
waktu kan ada paling banyak kan dirumah dari 
pada di sekolah. Kalau nanti orang tua tidak 
tahu tidak dilibatkan tentang anak saya yakin 
keberhasilan anak sulit sekali makanya kalau 
ada masalah di ruamah orang tua lapor ke 
sekolah kalau ada masalah di sekolah ya 
sekolah lapor di orang tua sehingga nanti kan 
saling menjaga, saling memberikan motivasi, 
saling apa namanya membimbing gitu. Selain 
itu ya kalau kita ini kan sulitnya kan fokusnya 
tidak hanya di wilayah babat saja kita kan luas, 
hampir ya mana – mana ada kita ini kan sulit, 
hanya kerja sama kita ini terutama pada 
alumni ini kan kalu sudah tau itu kalau ini 
siswa SMA Muhammadiyah 1 Babat itu 
biasanya alumni itu ada laporan ke sekolah. 
Tapi kalau secara khusus tidak hanya dengan 
kita membina kekeluargaan dengan alumni 
gitu aja kita dengan masyarakat yang tidak 
alaumni kita mengalami kesulitan dalam arti 
kesulitan mau koordinasi dengan siapa gitu 
tapi kalau dengan alumni kan lebih mudah 
karena alumni kan tersebar di mana-mana. 
(wawancara tanggal 10 April 2015 pukul 
08.25) 
Mengenai pelanggaran tata tertib tentulah tidak asing 
lagi bagi pihak sekolah baik guru maupun siswa itu 
sendiri. Namun ketika siswa melakukan pelanggaran, 
apabila di beri sanksi terkadang siswa tidak jera dengan 
adanya sanksi tersebut. Hal itulah yang bisa dikatakan 
siswa belum sepenuhnya bisa menerima sanksi yang 
telah di berikan. Sebagaimana seperti yang diungkapkan 
oleh Ibu Siti Umiyah selaku koordinator kesiswaan. 
Berikut pernyataanya. 
“Kalau yang berat insya Allah kalau ketidak 
nyamananmereka bagi mereka yang sering 
melanggar atau sering yang seragamnya tidak 
standart dengan yang di tentukan oleh sekolah 
sama yang sering itu terlambat bagi mereka, 
tapi diantara beberapa anak misalnya 14 siswa 
ya ada dua sampai tiga siswa”. (wawancara 
tanggal 02 April 2015 pukul 09.15) 
Berbagai macam pelanggaran yang dilakukan siswa, 
tentunya tidak semuanya merupakan pelanggaran ringan 
dan sanksinya dapat membuat mereka jera, meskipun 
salah mereka tetap merasa benar Begitu pun dari 
perntyataan Bapak Ahmad Khusairi selaku koordinator 
BK. 
“ Ya secara otomatis yang namanya anak apa 
yang di lakukan itu di anggap benar ya to, 
walaupun dia merasa salah ya kalau bisa 
jangan di hukum kan gitu jangan di beri 
sanksi, itu kan hal-hal yang wajar kecuali 
kalau memang keinginannya anak itu untuk 
berbuat baik itu kalau misal mendapat sanksi 
itu di anggap untuk cambuk ke yang lebih 
baik lagi. Tapi untuk anak yang lain kadang-
kadang di anggap menyengsarakan. 
(wawancara tanggal 10 April 2015 pukul 
08.25) 
Mengenai pelanggaran yang dilakukan siswa serta 
dengan adanya strategi yang telah diterapkan, tentulah 
belum cukup untuk mengatasi permasalahan yang di 
hadapi sekolah, sehingga guru tidak hanya memberi 
sanksi dalam menyelesaikan pelanggaran yang 
dilakukan siswa namun perlu adanya evaluasi lanjutan 
untuk mengukur keberhasilan strategi yang telah 
dilakukan. Seperti yang telah di ungkapkan oleh Bapak 
Ahmad Khusairi selaku koordinator BK mengenai 
adanya evaluasi setelah melakukan strategi. Berikut 
pernyataan dari Bapak Ahmad Khusairi 
“ Ada tentunya ada setelah kita tindak lanjuti 
kemudian di evaluasi apa sih pelanggaran 
yang di hadapi oleh anak dn apa penyebabnya 
sehingga kita mencari solusi, misalnya kalau 
siswa itu melanggar tidak mengerjakan PR 
kok hanya guru-guru tertentu saja, nah ini kan 
perlu di evaluasi maka strateginya apa yang 
kita diskusikan dengan kepala sekolah 
sebagai orang yang berwenang, kepala 
sekolah itulah nanti membimbing kepada 
guru-guru yang punya masalah dengan siswa, 
ya tentunya yang punya kewenangan itu kan 
kepala sekolah, kepala sekolah nanti bisa 
melalui rapat, bisa melalui secara personal 
guru-guru tertentu yang punya masalah 
dengan siswanya. (wawancara tanggal 10 
April 2015 pukul 08.25) 
Tentang evaluasi setelah adanya strategi juga 
diungkapkan oleh Ibu Siti Umiyah selaku koordinator 
kesiswaan. Berikut pemaparan dari Ibu Siti Umiyah. 
“pasti ya kalau evaluasi itu setiap kali 
misalnya kalau disini kagiatan mulai pagi 
kalau ada anak terlambat kita tangani kita 
tulis di buku pelanggaran setelah itu kita beri 
strategi yang pertama kita suruh bersih-
bersih, sholat dhuha selama 1 jam tidak 
mengikuti pelajaran, setelah itu kita evaluasi 
pada nanti siangnya ada jamaah kita ingatkan 
dan masih mengulang lagi misalnya tidak 
mengikuti juga kita ingatkan atau 
pemanggilan secara individu ke BK juga”. 
(wawancra tanggal 02 April 2015 pukul 
09.15) 
Pelanggaran terhadap tata tertib sekolah di SMA 
Muhammadiyah 1 Babat ini sudah bukan merupakan 
suatu hal yang asing karena pasti ada siswa yang 
melakukan pelanggaran baik itu ringan, sedang, maupun 
berat, dan baik itu disengaja ataupun tidak. Namun 
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dengan adanya aturan yang telah ditetapkan serta 
strategi-strategi yang di lakukan oleh guru di harapkan 
mampu meminimalisir angka pelanggaran yang terjadi. 
Berikut hasil strategi yanga telah di lakukan oleh guru 
terhadap pelanggaran siswa yang diungkapkan oleh 
Bapak Agus Al Chusairi selaku kepala sekolah. 
“ Saya kira target 100% setiap peraturan pasti 
punya terget tetapi dalam pelaksanaan tata 
tertibdisisni saya kira sudah 80% keatas, 
yaitu contoh seandainya tidak berseragam 
ataupun tidak memakai kaos kaki atau 
terklambat kita langsung meresponnya dalam 
arti kita langsung suruh membeli kaos kaki 
ataupun seandainya terlambat kita kasih 
nasehat, ataupun seandainya kategori ringan 
atau sedang atau berat kita menghadirkan 
orang tua untuk di berikan pembinaan oleh 
sekolah.” (wawancara tanggal 01 April 2015 
pukul 08. 10). 
Dari pernyataan diatas diketahui bahwasanya dalam 
mengatasi pelanggaran yang di lakukan oleh siswa tidak 
hanya terfokus pada pemberian sanksi kepada pelaku 
pelanggaran, tetapi juga melakukan kerjasama dengan 
pihak-pihak lain , baik masyarakat, orang tua, alumni, 
dan pihak-pihak yang dirasa mampu  untuk mendukung 
strtegi yang diberlakukan oleh sekolah. Jika dilihat dari 
hasil wawancara dengan  informan diatas upaya yang 
dilakukan sekoalah sudah cukup bagus. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, yang 
memperkuat data penelitian berkenaan dengan 
penelitian tentang, strategi sekolah dalam mengatasi 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah di 
SMA Muhammadiyah 1 babat ini, telah mendapatkan 
jawaban atas rumusan masalah. Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan menunjukan bahwa strategi yang 
digunakan oleh sekolah dalam mengatasi siswa yang 
melakukan pelanggaran tata tertib sekolah yakni, dengan 
cara guru memberikan nasehat, dengan diberikan 
nasehat diharapkan siswa tidak merasa tertekan dengan 
pemberian sanksi yang dilakukan oleh sekolah melalui 
guru namun dapat dipahami oleh siswa. Nasehat yang 
diberikan oleh guru bukan berarti guru menyepelekan 
perilaku siswa terhadap pelanggaran, akan tetapi supaya 
siswa lebih mudah untuk menerima sanksi yang 
diberikan.  
Dalam pemberian sanksi sekolah tidak langsung 
begitu saja menghukum siswa ketika siswa melakukan 
pelanggaran, tetapi sekolah terlebih dahulu mencari 
pelanggaran apa yang dilakukan oleh siswa, sehingga 
sanksi yang akan diberikan nantinya sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Dengan 
mengetahui bobot pelanggaran baik tergolong 
pelanggaran ringan, sedang, ataupun pelanggaran berat, 
akan mempermudah sekolah untuk memberikan sanksi 
sehingga setiap pelanggaran yang dilakukan mempunyai 
perbedaan sanksi.  
Sebelum memberikan sanksi guru terlebih dahulu 
mencari tahu penyebab pelanggaran yang di lakukan 
oleh siswa. Wajib bagi sekolah untuk mengetahui 
penyebab pelanggaran yang terjadi karena tidak semua 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tersebut dapat 
diselesaikan dengan pemberian sanksi. Sebab apabila 
suatu penggaran yang dilakukan oleh siswa hanya 
diselesaikan dengan sanksi maka pelanggaran tersebut 
kemungkinan dapat dilakukan kembali oleh siswa, 
karena sekolah tidak mengetahui penyebab dari 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa setelah itu 
barulah sekolah memberikan sanksi seperti 
membersihkan halaman sekolah, sholat dhuha, tidak 
mengikuti pelajaran selama 1 jam pelajaran ketika 
datang terlambat, dan pemanggilan orang tua jika 
pelanggaran yang dilakukan terjadi berulang-ulang dan 
siswa melakukan pelanggaran berat.  
Dengan diberikannya sanksi-sanksi yang berlaku 
sesuai dengan pelanggaran siswa diharapkan siswa tidak 
mengulangi lagi. Sekolah juga membentuk tim khusus 
yakni tim kesiswaan untuk menangani siswa yang 
melakukan pelanggran. Dengan adanya tim khusus yang 
dibentuk oleh sekolah akan mempermudah sekolah 
dalam menangani pelanggaran yang terjadi disekolah, 
proses penanganan akan lebih mudah dan teratur karena 
ada pihak khusus yang diberikan tugas untuk mengatur 
semua perilaku siswa terhadap perilaku siswa disekolah, 
meskipun semua guru juga diwajibkan untuk 
memeperhatikan perilaku siswa, akan tetapi dengan 
adanya tim khusus, maka setiap pelanggaran yang 
dilakukan siswa dapat diminimalisir, dan tidak 
transparan.  
Selain membentuk tim khuus ketertiban sekolah juga 
melakukan kerjasama dengan alumni, karena alumni 
tersebar disekitar lingkunagan sekolah. Sebab jika hanya 
mengandalkan pihak sekolah maupun dewan guru maka 
akan sulit untuk menangani pelanggaran yang dilakukan 
siswa, karena siswa yang melanggaar tidak hanya 
dilingkungan sekolah melainkan juga diluar sekolah, 
seperti merokok dengan menggunakan seragam, maka 
jika tidak da kerjasama dengan alumni maka akan susah 
untuk memantau siswa ketika siswa sudah berada 
dilingkungan luar sekolah. Melibatkan  masyarakat 
sekitar dan melibatkan orang tua dalam penyelesaian 
masalah ketika siswa sudah melakukan pelanggaran 
yang melebihi poin minimal. Mengoptimalkan kinaerja 
guru bahwasanya guru tidak hanya mengajar saja tetapi 
juga mendidik. Sesuai dengan tujuan pendidikan, 
bahwasanya tujuannya adalah membentuk manusis 
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seutuhnya, sehingga sebelum membentuk kecerdasan 
mereka dalam berpikir sekolah melalui guru diharuskan 
untuk  membentuk perilaku siswa yang sesuai dengan 
aturan yang berlaku, sehingga ketika perilaku siswa 
sudah sesuai dengan aturan yang ada maka proses 
pembelajaran dengan sendirinya akan berjalan dengan 
tertib.  
Selanjutnya adalah dengan cara home visit ke rumah 
siswa agar guru mengetahui bagaimana kondisi siswa 
sebenarnya sehingga mereka banyak melakukan 
pelanggaran. Kunjungan kerumah siswa juga sangat 
diperlukan dalam mengatasi pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa, dengan cara tersebut sekolah 
dapat mngetahui langakah apa yang selanjutnya akan 
dilakukan untuk meminimalisir pelanggaran yang 
dilakukan siswa, selain itu home visit atau kunjungan 
kerumah siswa, dilakukan agar  pelanggaran yang 
dilakukan siswa tidak diketahui oleh semua pihak 
namun hanya pihak-pihak tertentu saja yang mengetahui 
penyebab dari pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. 
Karena dalam melakukan pelanggaran tidak semua 
siswa melakukan pelanggaran ringan tetapi juga 
pelanggaran berat. Penanganan pelanggaran melalui 
home visit ini diharapkan sekolah akan lebih mudah 
dalam menyelesaikan permasalahan mengenaiu 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tanpa harus 
diketahui oleh banyak pihak. 
 Dari strategi yang di lakukan diatas sesuai dengan 
teori belajar kognitif oleh Albert Bandura. Menurut 
Albert Bandura (dalam Nursalim, 2007:58) menyatakan 
bahwa tingkah laku manusia banyak di pelajari melalui 
peniruan dari tingkah laku seorang model (modelling). 
Peniruan sendiri hanya berlaku melalui pengamatan 
terhadap seseorang. Terdapat empeat elemen penting 
yang perlu di perhatikan dalam pembelajaran melalui 
pengamatan. Keempat elemen itu adalah perhatian 
(atensi), mengingat (retensi), pembentukan 
(production), dan motivasi (motivation) untuk 
mengulangi perilaku yang dipelajari. 
Pada tahap perhatian (atensi) seseorang harus 
menaruh perhatian pada orang-orang tertentu yang 
mempunyai kompeten, menarik, popular atau yang 
dikagumi supaya dapat belajar melalui pengamatan.  
Dilingkungan SMA Muhammadiyah  1 Babat ini yang 
di jadikan model adalah para guru-guru itu sendiri 
bagaimana cara guru menyelesaikan permasalahan siswa 
yang melakukan pelanggran dengan cara memberikan 
strategi berupa nasehat melalui pembinaan dan mencari 
penyebab permasalahan pada siswa yang  melakukan 
pelanggaran. Selain itu juga adanya poster-poster berupa 
slogan yang di pasang di setiap sudut lingkunagan 
sekolah yang merupakan ungkapan gambaran perilaku 
siswa di lingkungan sekolah. 
Pada tahap mengingat (retensi) seorang dapat meniru 
perilaku model dengan cara mengingat perilaku model 
dengan cara mengingat perilaku tersebut. Pada proses 
pembelajaran melalui pengamatan ini, latihan sangat 
penting untuk dapat mengingat elemen penting. 
Pembiasaan diarahkan pada upaya efektifitas yang 
tersistem. Dengan adanya sanksi yang diberlakukan di 
harapkan sekolah dapat membiasakan untuk mengawasi 
setiap perilaku siswa di sekolah.  Dalam hal ini di SMA 
Muhammadiyah 1 babat ini kembali lagi kepada sekolah 
bagaimana sekolah memberikan respon terhadap 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, berupa 
pembinaan, nasehat, sanksi dan pemanggilan orang tua. 
Itulah strategi yang dilakukan oleh guru dalam 
mengatasi siswa yang melakukan pelanggran tata tertib 
sekolah. Dengan adanya sanksi tersebut di harapkan 
siswa mampu mengingat sanksi yang telah di berikan 
oleh sekolah, sehingga di harapkan siswa tidak akan 
mengulangi pelanggaran tata tertib. 
Pada tahap pembentukan (production), dimana suatu 
proses pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan 
latihan agar membantu siswa  lancar dan ahli dalam 
menguasai materi pelajaran. Pada fase ini dapat 
mempengaruhi terhadap motivasi siswa  dalam 
menunjukkan kinerjanya.  Dalam hal ini SMA 
Muhammadiyah 1 Babat ini cara menerapkan strategi 
sekolah  dalam mengatasi siswa yang  melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah selain pembinaan, 
nasehat, sanksi dan juga pemanggilan orang tua juga 
adanya pembentukan yang mana dengan adanya sanksi 
yang di berikan oleh sekolah kepada siswa yang nantinya 
bisa mempengaruhi perilaku siswa yang menyimpang 
terhadap tertib. 
Pada tahap motivasi (motivation), dilakukan suatu 
agar dapat mendorong kinerja dan mempertahankan tetap 
di lakukannya keterampilan yang baru diperoleh dengan 
dengan memberikan penguatan (bisa menyerupai nilai 
dan penghargaan). Bentuk motivasi yang dilakukan oleh 
sekolah dengan cara memberi sanksi, dimana sanksi dini 
digunakan sebagai bentuk motivasi agar siswa tidak 
mengulangi lagi. Di SMA Muhammadiyah 1 Babat ini, 
bentuk motivasi yang di gunakan adalah dengan cara 
memberikan hukuman/sanksi kepada siswa yang 
melakukan pelanggaran, sesuai dengan bobot 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Dengan adanya 
sanksi diharapkan siswa tidak lagi melakukan 
pelanggaran tata tertib 
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PENUTUP 
Simpulan 
Strategi dalam mengatasi siswa yang melakukan 
pelanggran tata tertib sekolah, adalah dengan cara 
memberikan nasehat, membersihkan halaman sekolah, 
sholat dhuha, mencari penyebab pelanggaran, panggilan 
orang tua, mengoptimalkan kinerja guru, pembentukan 
tim ketertiban, serta melakukan kerja sama dengan 
pihak lain seperti alumni dan masyarakat.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran 
yang disamapaikan peneliti sebagai berikut: (1) Bagi 
SMA Muhammadiyah 1 Babat, Strategi yang diterapkan 
diharapkan terus dilaksanakan, karena menghasilkan 
lulusan-lusan terbaik tidaklah mudah, tidak hanya baik 
dalam pengetahuan akan tetapi juga harus baik dalam 
bersikap dan berperilaku disiplin, (2)Bagi Pemabaca 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi mengenai 
strategi sekolah dalam mengatasi siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah. 
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